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BAB IV

ANALISIS DATA

Tahap pertama pengambilan data responden dalam penelitian ini dilakukan

dengan membagikan kuesioner kepada karyawan yang berjumlah 33 orang.

Dalam penyebaran kuesioner, peneliti dibantu oleh karyawan Sendik BRI.

Kuesioner yang dibagikan sebanyak 33 eksemplar. Berdasarkan hasil survei

didapatkan kuesioner sejumlah 33 eksemplar. Dari 33 kuesioner yang berhasil

dikumpulkan, semuanya dinyatakan layak untuk dianalisis.

4.1 Karakteristik Demografik Responden

1. Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelaminnya, sebagian responden adalah laki-laki, yaitu

sebesar 93,9% atau 31_orang, dan sisanya 6,1% atau 2 orang adalah perempuan

yang dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

Variabel Jumlah Responden Prosentase

Laki-Laki 31 93,9 %

Perempuan 2 6,1 %

Total 33 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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2. Umur

Berdasarkan usia dari seluruh responden dapat disimpulkan bahwa responden

yang berasia antara 25-30 sebesar 3,0% atau hanya 1 orang. Jumlah responden

dengan usia antara 31-35 sebesar 18,2% atau sebanyak 6 orang, usia antara 36-40

sebanyak 4 orang (12,1%), usia antara 46-50 sebanyak 7 orang (21,2%) dan usia

antara 51-55 sebanyak 2 orang (6,1%). Usia terbanyak dari seluruh responden

adalah antara 41-45 berjumlah 13 orang (39,4%). Hasil tersebut dapat dilihat pada

tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2

Umur Responden

Umur

Variabel Jumlah Responden Prosentase

25-30 1 3,0 %

31-35 6 18,2%

36-40 4 12,1 %

41-45 13 39,4 %

46-50 7 21,2%

51 -55 2 6,1 %

Total 33 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2005



51-55

Grafik 4.2

Umur Responden

83

25-30

3.0° o

3. Lama Kerja di BRI

Berdasarkan lama kerja di BRI dari seluruh responden dapat disimpulkan

bahwa responden yang telah bekerja di BRI selama 0-5 tahun sebanyak 4 orang

(12,1%), lama kerja antara 6-10 tahun sebanyak 6 orang (18,2%), lama kerja

antara 11-15 tahun sebanyak 7 orang (21,2%) dan lama kerja antara 21-25

sebanyak 3 orang (9,1%). Lama kerja di BRI terbanyak dari seluruh responden

adalah antara 16-20 tahun berjumlah 8 orang (24,2%). Hasil tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3

Lama Kerja Responden di BRI

Lama Kerja Responden d iBRI

Variabel Jumlah Responden Prosentase

0-5 4 12,1 %

6-10 6 18,2%

11-15 7 21,2%

16-20 8 24,2 %

21-25 3 9,1 %

26-30 5 15,2%

Total 33 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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4. Lama Kerja di Sendik

Berdasarkan lama kerja di BRI Sendik Yogyakarta dari seluruh responden

dapat disimpulkan bahwa responden yang telah bekerja di BRI Sendik Yogyakarta

selama 0-5 tahun sebanyak 11 orang (33,3%) dan lama kerja antara 11-15 tahun

sebanyak 9 orang (27,3%). Lama kerja di BRI Sendik Yogyakarta terbanyak dari

seluruh responden adalah antara 6-10 tahun berjumlah 13 orang (39,4%). Hasil

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini.



Tabel 4.4

Lama Kerja Responden di Sendik

Lama Kerja Responden di Sendik

Variabel Jumlah Responden Prosentase

0-5 11 33,3 %

6-10 13 39,4 %

11-15 27,3 %

Total 33 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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5. Jabatan Terakhir

Berdasarkan jabatanterakhir dari seluruh responden dapat disimpulkan bahwa

jabatan sebagai teknisi sebanyak 2 orang (6,1%), sebagai pramubakti sebanyak 4

orang (12,1%), sebagai supir sebanyak 2 orang (6,1%) dan sebagai manajemen

sebanyak 7 orang (21,2%). Jabatan terbanyak dari seluruh responden adalah

sebagai instrukltur berjumlah 12 orang (36,4%). Hasil tersebut dapat dilihat pada

tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5

Jabatan Terakhir Responden

Jabatan Terakhir Responden

Variabel Jumlah Responden Prosentase

Teknisi 2 6,1 %

Pramubakti 4 12,1 %

Supir 2 6,1 %

Satpam 6 18,2%

Manajemen 7 21,2%

Instruktur 12 36,4 %

Total 33 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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4.2 Hasil Tanggapan Responden

Untuk mengetahui variabel-variabel independen therhadap variabel dependen,

maka dapat diketahui tanggapan responden pada masing-masing variabel

dependen maupun variabel independen.

4.2.1 Faktor Budaya Perusahaan

1. Faktor Tujuan

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

tujuan budaya perusahaan dapat dilihat dalam tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.6

Skor Tanggapan Responden terhadap Budaya Perusahaan

(Faktor Tujuan)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

11

(33,3%)
10

(30,3%)
7

(21,2%)
5

(15,2%)
2,82 Baik

2

21

(63,3%)
11

(33,3%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,61 Sangat Baik

Sekali

3

15

(45,5%)
16

(48,5%)
2

(6,1%)
0

(0%)
3,39 Sangat Baik

4

16

(48,5%)
16

(48,5%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,45 Sangat Baik

5

15

(45,5%)
17

(51,5%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,42 Sangat Baik

6

19

(57,6%)
13

(39,4%)
1

(3,0%)
0

(0%)

3,55 Sangat Baik
Sekali

7

16

(48,5%)
13

(39,4%)
4

(12,1%)
0

(0%)
3,36 Sangat Baik

XI

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
3.37 Sangat Baik

Sumber Data Primer diolah, 2005
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2. Faktor Konsensus

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

konsensus budaya perasahaan dapat dilihat dalam tabel 4.34 berikut ini.

Tabel 4.7

Skor Tanggapan Responden terhadap Budaya Perusahaan

(Faktor Konsensus)

NP

Jawaban Responden Rata-

Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

11

(33,3%)
18

(54,5%)
4

(12,1%)
0

(0%)
3,21 Sangat

Baik

2

10

(30,3%)
18

(54,5%)
4

(12,1%)
1

(3,0%)
3,12 Sangat

Baik

3

11

(33,3%)
14

(42,4%)
7

(21,2%)
1

(3,0%)
3,06 Baik

4

9

(27,3%)
20

(60,6%)
3

(9,1%)
1

(3,0%)
3,12 Sangat

Baik

5

3

(9,1%)
14

(42,4%)
15

(45,5%)
1

(3,0%)
2,58 Baik

6

3

(9,1%)
14

(42,4%)
14

(42,4%)
2

(6,1%)
2,55 Baik

7

7

(21,2%)
18

(54,5%)
6

(18,2%)
2

(6,1%)
2,91 Baik

X2

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
2,93 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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3. Faktor Keunggulan

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

keunggulan budaya perusahaan dapat dilihat dalam tabel 4.35 berikut ini.

Tabel 4.8

Skor Tanggapan Responden terhadap Budaya Perusahaan

(Faktor Keunggulan)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

16

(48,5%)
14

(42,4%)
3

(9,1%)
0

(0%)
3,39 Sangat Baik

2

10

(30,3%)
22

(66,7%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,27 Sangat Baik

3

13

(39,4%)
17

(51,5%)
3

(9,1%)

0

(0%)
3,30 Sangat Baik

4

6

(18,2%)
25

(75,8%)
2

(6,1%)
0

(0%)
3,12 Sangat Baik

5

10

(30,3%)
18

(54,5%)
5

(15,2%)
0

(0%)

3,15 Sangat Baik

6

17

(51,5%)
13

(39,4%)
3

(9,1%)
0

(0%)
3,42 Sangat Baik

7

19

(57,6%)
13

(39,4%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,55 Sangat Baik

Sekali

X3

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
2,86 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005



90

4. Faktor Kesatuan

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

kesatuan budaya perusahaan dapat dilihat dalam tabel 4.36 berikut ini.

Tabel 4.9

Skor Tanggapan Responden terhadap Budaya Perusahaan

(Faktor Kesatuan)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

15

(45,5%)
15

(45,5%)
2

(6,1%)
1

(3,0%)
3,33 Sangat Baik

2

9

(27,3%)
15

(45,5%)
8

(24,2%)
1

(3,0%)
2,97 Baik

3

9

(27,3%)
13

(39,4%)
9

(27,3%)
2

(6,1%)
2,88 Baik

4

15

(45,5%)
13

(39,4%)
4

(12,1%)
1

(3,0%)
3,27 Sangat Baik

5

9

(27,3%)
23

(69,7%)
1

(3,0%)
0

(0%)

3,24 Sangat Baik

6

22

(66,7%)
10

(30,3%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,64 Sangat Baik

Sekali

X4

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
3,22 Sangat Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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5. Faktor Prestasi

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

prestasibudayaperasahaan dapatdilihat dalamtabel 4.37 berikut ini.

Tabel 4.10

Skor Tanggapan Responden terhadap Budaya Perusahaan

(Faktor Prestasi)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

15

(45,5%)
15

(45,5%)
3

(9,12%)
0

(0%)
3,36 Sangat Baik

2

7

(21,2%)
21

(63,6%)
3

(9,1%)
2

(6,1%)
3,00 Baik

3

15

(45,5%)
17

(51,5%)
1

(3,0%)
0

(0%)

3,42 Sangat Baik

4

16

(48,5%)
14

(42,45%)
3

(9,1%)

0

(0%)

3,39 Sangat Baik

5

14

(42,4%)
15

(45,5%)
3

(9,1%)
1

(3,0%)
3,27 Sangat Baik

6

11

(33,3%)
18

(54,5%)
2

(6,1%)

2

(6,1%)
3,15 Sangat Baik

X5

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
3,26 Sangat Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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6. Faktor Empirik

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

empirik budaya perusahaan dapat dilihat dalam tabel 4.38 berikut ini.

Tabel 4.11

Skor Tanggapan Responden terhadap Budaya Perusahaan

(Faktor Empirik)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

8

(24,2%)
19

(57,6%)
4

(12,1%)
2

(6,1%)
3,00 Baik

2

7

J21,2%)
20

(60,6%)
5

(15,2%)
1

(3,0%)
3,00 Baik

3

7

(21,2%)
21

(63,6%)
5

(15,2%)
0

(0%)
3,06 Sangat Baik

4

9

(27,3%)
21

(63,6%)
3

(9,1%)
0

(0%)
3,18 Sangat Baik

5

10

(30,3%)
15

(45,5%)
7

(21,2%)
1

(3,0%)
3,03 Baik

6

8

(24,2%)
15

(45,5%)
8

(24,2%)
2

(6,1%)
2,88 Baik

7

11

(33,3%)
17

(51,5%)
3

(9,1%)
2

(6,1%)
3,12 Sangat Baik

X6

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
3,03 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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7. Faktor Keakraban

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

keakraban budaya perusahaan dapat dilihat dalam tabel 4.39 berikut ini.

Tabel 4.12

Skor Tanggapan Responden terhadap Budaya Perusahaan

(Faktor Keakraban)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

6

(18,2%)
14

(42,4%)
12

(36,4%)
1

(3,0%)
2,76 Baik

2

8

(24,2%)
24

(72,7%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,21 Sangat Baik

3

9

(27,3%)
22

(66,7%)
2

(6,1%)
0

(0%)
3,21 Sangat Baik

4

11

(33,3%)
19

(57,6%)
2

(6,1%)

1

(3,0%)
3,21 Sangat Baik

5

9

(27,3%)
20

(60,6%)
3

(9,1%)
1

(3,0%)
3,21 Sangat Baik

6

3

(9,1%)
6

(18,2%)
20

(60,6%)
4

(12,1%)
2,24 Burak

7

6

(18,2%)
19

(57,6%)
7

(21,2%)
1

(3,0%)
2,91 Baik

X7

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
2,96 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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8. Faktor Integritas

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

integritas budaya perusahaan dapat dilihat dalam tabel 4.40 berikut ini.

Tabel 4.13

Skor Tanggapan Responden terhadap Budaya Perusahaan

(Faktor Integritas)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

2

7

(21,2%)
25

(75,8%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,15 Sangat Baik

10

(30,3%)
19

(57,6%)
3

(9,1%)
1

(3,0%)
3,15 Sangat Baik

3

13

(39,4%)
18

(54,5%)
2

(6,1%)
0

(0%)
3,33 Sangat Baik

4

15

(45,5%)
15

(45,5%)
3

(9,1%)
0

(0%)
3,36 Sangat Baik

5

7

(21,2%)
21

(63,6%)
3

(9,1%)
2

(6,1%)
3,00 Baik

6

9

(27,3%)
20

(60,6%)
3

(9,1%)
1

(3,0%)
3,12 Sangat Baik

7

6

(24,2%)
18

(54,5%)
6

(18,2%)
1

(3,0%)
3,00 Baik

X8

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
3,15 Sangat Baik

Sumber: Data Primer diolah
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4.2.2 Faktor Kepuasan Kerja Karyawan

1. Faktor Pekerjaan

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

pekerjaan dari variabel kepuasan kerja karyawan dapat dilihat dalam tabel 4.41

berikut ini.

Tabel 4.14

Skor Tanggapan Responden terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

(Faktor Pekerjaan)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

11

(33,3%)
19

(57,6%)
2

(6,1%)
1

(3,0%)
3,21 Sangat Baik

2

15

(45,5%)
18

(54,5%)
0

(0%)
0

(0%)
3,45 Sangat Baik

3

9

(27,3%)
20

(60,6%)
4

(12,1%)
0

(0%)
3,15 Sangat Baik

4

12

(36,4%)
20

(60,6%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,33 Sangat Baik

5

7

(21,2%)
22

(66,7%)
3

(9,1%)
1

(3,0%)
3,06 Sangat Baik

6

9

(27,3%)
22

(66,7%)
2

(6,1%)
0

(0%)
3,21 Sangat Baik

7

10

(30,3%)
22

(66,7%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,27 Sangat Baik

8

15

(45,5%)
17

(51,5%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,42 Sangat Baik

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
3,26 Sangat Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005



96

2. Faktor Rekan Kerja

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

rekan kerja dari variabel kepuasan kerja karyawan dapat dilihat dalam tabel 4.42

berikut ini.

Tabel 4.15

Skor Tanggapan Responden terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

(Faktor Rekan Kerja)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

5

(15,2%)
26

(78,8%)
2

(6,12%)
0

(0%)
3,09 Baik

2

5

(15,2%)
25

(75,8%)
2

(6,1%)
1

(3,0%)
3,03 Sangat Baik

Sekali

3

7

(21,2%)
23

(69,7%)
2

(6,1%)
1

(3,0%)
3,09 Sangat Baik

4

9

(27,3%)
24

(72,7%)
0

(0%)
0

(0%)
3,27 Sangat Baik

5

10

(30,3%)
18

(54,5%)
5

(15,2%)
0

(0%)
3,15 Sangat Baik

6

10

(30,3%)
19

(57,6%)
3

(9,1%)
1

(3,0%)
3,15 Sangat Baik

7

4

(12,1%)
20

(60,6%)
8

(24,2%)
1

(3,0%)
2,82 Sangat Baik

8

5

(15,2%)
22

(66,7%)
5

(15,2%)
1

(3,0%)
2,94 Sangat Baik

9

8

(24,2%)
25

(75,8%)
0

(0%)
0

(0%)
3,24 Sangat Baik

10

7

(21,2%)
26

(78,8%)
0

(0%)
0

(0%)
3,21 Sangat Baik

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
3,09 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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3. Faktor Pendapatan dan Kesejahteraan Karyawan

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

pendapatan dan kesejahteraan karyawan dari variabel kepuasan kerja karyawan

dapat dilihat dalam tabel 4.43 berikut ini.

Tabel 4.16

Skor Tanggapan Responden terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

(Faktor Pendapatan dan Kesejahteraan)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

6

(18,2%)
23

(69,7%)
4

(12,1%)
0

(0%)
3,06 Baik

2

4

(12,1%)
23

(69,7%)
5

15,2%)
1

(0%)
2,91 Baik

3

7

(21,2%)
26

(78,8%)
0

(0%)

0

(0%)
3,21 Sangat Baik

4

3

(9,1%)
29

(87,9%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,06 Sangat Baik

5

4

(12,1%)
27

(81,8%)
2

(6,10%)
0

(0%)
3,06 Sangat Baik

6

6

(18,2%)
27

(81,8%)
0

(0%)
0

(0%)
3,18 Sangat Baik

Tot

I

al rata-rata skor

7aktor Tujuan
3,08 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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4. Faktor Promosi dan Pengembangan Karir

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

promosi dan pengembangan karir dari variabel kepuasan kerja karyawan dapat

dilihat dalam tabel 4.44 berikut ini.

Tabel 4.17

Skor Tanggapan Responden terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

(Faktor Promosi dan Pengembangan Karir)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor

Kriteria

SS S TS STS

1

4

(12,1%)
21

(63,6%)
7

(21,2%)
1

(0%)

2,85 Baik

2

3

(9,1%)

22

(66,7%)
6

(18,2%)
2

(6,1%)
2,79 Baik

3

5

(15,2%)
23

(69,7%)
4

(12,1%)
1

(3,0%)
2,97 Baik

4

7

(21,2%)
24

(72,7%)
1

(3,0%)
1

(3,0%)
3,12 Sangat Baik

5

2

(6,1%)

22

(66,7%)
7

(21,2%)
2

(6,1%)
2,73 Baik

6

24

(72,7%)
9

(2,37%)
0

(0%)
0

(0%)
2,73 Baik

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
2,86 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2005
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5. Faktor Pimpinan atau atasan

Tanggapan responden berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan pada faktor

pimpinan atau atasan dari variabel kepuasan kerja karyawan dapat dilihat dalam

tabel 4.45 berikut ini.

Tabel 4.18

Skor Tanggapan Responden terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
(Faktor Pimpinan atau Atasan)

NP

Jawaban Responden Rata-Rata

Skor
Kriteria

SS S TS STS

1

9

(27,3%)
23

(69,7%)
1

(3,0%)
0

(15,2%)
3,24 Sangat Baik

2

3

9

(273%L
23

(69,7%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,24 Sangat Baik

8

(24,2%)
24

(72,7%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,21 Sangat Baik

4

5

6

(18,2%)
26

(78,8%)
1

(3,0%)
0

(0%)
3,15 Sangat Baik

8

(24,2%)
23

(69,7%)
2

(6,1%)
0

(0%)
3,18 Sangat Baik

6

5

(15,2%)
25

(75,8%)
2

(6,1%)
1

(3,0%)
3,03 Baik

7

5

(15,2%)
19

(57,6%)
9

(27,3%)
0

(0%)
2,88 Baik

8

8

(24,2%)
20

(60,6%)
4

(12,1%) |
1

(3,0%)
3,06 Sangat Baik

Total rata-rata skor

Faktor Tujuan
3,12 Sangat Baik

Sumbejr: Data Prinwn Diolah, 20 05
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43 Analisis Kuantitatif (Statistika)

Pada analisa ini digunakan metode regresi linier berganda untuk meneliti

hubungan antara 2 variabel yaitu antara variabel terikat (Y) yaitu kepuasan kerja

dan variabel bebas (X) yaitu budaya perusahaan.

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Untuk penentuan skor, maka ramus yang digunakan adalah: (Zainal Mustofa,

1996, him. 19)

• Menentukan banyak kelas:

K = 1 + 3,322 log n

K = 1 + 3,322 log 33

K= 1+3,322(1,518)

K = 1 + 5,043

K = 6,043

K = 6

• Menentukan besamya interval kelas

i = jarak / banyak kelas

i = (4-l)/6

i = 3/6

i = 0,5



Dari hasil diatas, maka interval skor dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 4.19

Interval Skor Tanggapan Responden

Interval Keterangan
1,0-1,5 Sangat Buruk Sekali
1,6-2,0 Sangat Buruk

2,1-2,5 Buruk

2,6-3,0 Baik

3,1-3,5 Sangat Baik

3,6-4,0 Sangat Baik Sekali

101

Interval skor diatas untuk mencapai kriteria pada masing-masing variabel

maka rata-rata skor masing-masing variabel pertanyaan dapat diketahui sangat

buruk sekali, sangat buruk, buruk, baik, sangat baik dan sangat baik sekali.

Tabel 4.20

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Y 3.0869 .33003 33

X1 3.3723 .44598 33

X2 2.9351 .54760 33

X3 3.3160 .41918 33

X4 3.2222 .57383 33

X5 3.2677 .58324 33

X6 3.0390 .52885 33

X7 2.9524 .50718 33

X8 3.1602 .50980 33
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Analisis Descriptive Statistics adalah:

• Rata-rata Y (dengan jumlah data 33 responden) adalah 3,0869 ini berarti bahwa

sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang sangat baik terhadap

kepuasan kerja yang ada.

• Rata-rata Xi (dengan jumlah data 33 responden) adalah 3,3723 ini berarti

bahwa sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang sangat baik

terhadap asas tujuan yangada.

• Rata-rata X2 (dengan jumlah data 33 responden) adalah 2,9351 ini berarti

bahwa sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang sangat baik

terhadap asas konsensus yang ada.

• Rata-rata X3 (dengan jumlah data 33 responden) adalah 3,3160 ini berarti

bahwa sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang baik terhadap

asas keunggulan yang ada.

• Rata-rata X4 (dengan jumlah data 33 responden) adalah 3,2222 ini berarti

bahwa sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang sangat baik

terhadap asas kesatuanyang ada.

• Rata-rata X5 (dengan jumlah data 33 responden) adalah 3.2677 ini berarti

bahwa sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang sangat baik

terhadap asas prestasi yang ada.

» Rata-rata Xe (dengan jumlah data 33 responden) adalah 3,0390 ini berarti

bahwa sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang baik terhadap

asas empirik yang ada.
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• Rata-rata X7 (dengan jumlah data 33 responden) adalah 2,9524 ini berarti

bahwa sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang baik terhadap

asas keakraban yang ada.

• Rata-rata X8 (dengan jumlah data 33 responden) adalah 3,1602 ini berarti

bahwa sebagian besar responden mempunyai tanggapan yang sangat baik

terhadap asas integritas yangada.

4.3.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif

antara variabel bebas (Xb X2, X3, X4, X5, Xs, X7, X8) dengan variabel terikat (Y).

Model Analisis Regresi, Zaenal Mustofa EQ (1995, him. 128) adalah:

Y= p0 + piX, + fcX2 + p3X3 + P4X4 + p5X5 + p6X6 + p7X7 + p8X8
Dimana:

Y = variabel dependen/tidak bebas

Xi = variabel asas tujuan

X2 = variabel asas konsensus

X3 = variabel asas keunggulan

X4 = variabel asas kesatuan

X5 = variabel asas prestasi

X6 = variabel asas empirik

X7 = variabel asas keakraban

X8 = variabel asas integritas

61..2 = lereng regresi

60 = konstanta
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o Faktor Empirik (Xe) = 0,696

o Faktor Konsensus (X2) = 0,695

o Faktor Prestasi (X5) = 0,675

o Faktor Tujuan (X0 = 0,636

Terjadi korelasi yang cukup kuat antara variabel Xi-X8 (korelasi antar variabel

tersebut diatas 0,5). Hal ini menandakan adanya multikolinieritas atau korelasi

diantara kedelapan variabel bebas tersebut.

Tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi dari output (diukur dari

probabilitas) menghasilkan angka 0,000 atau praktis 0. Oleh karena

probabihtas jauh di bawah 0,05, maka korelasi antara variabel (Xj-X8) budaya

perusahaan dengan variabel kepuasan kerja sangat nyata.



4.3.2.2 Analisis Tabel Variables Entered/Removed

Tabel 4.22

Variables Entered/Removed

Variables Entered/Removed b

Variables Variables

Model Entered Removed Method

1 X8.X1.X7,
X6,X2,^5, Enter

X3.X4

2 Backward

(criterion:
Probabilit

X1 yof
F-to-remo

ve>=.

100).

3 Backward

(criterion:
Probabilit

X7 yof
F-to-remo

ve>=.

100).

4 Backward

(criterion:
Probabilit

X2 yof
F-to-remo

ve>=.

100).

5 Backward

(criterion:
Probabilit

X6 yof
F-to-remo

ve>=.

100).

6 Backward

(criterion:
Probabilit

X5 yof
F-to-remo

ve>=.

100).

7 Backward

(criterion:
Probabilit

X4 yof
F-to-remo

ve>=.

100).

a- All requested variables entered,

b. Dependent Variable. Y

106
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Analisis:

• Metode backward dimulai dengan memasukkan semua variabel (model 1yang

mempunyai keterangan ENTER). Kemudian dilakukan analisis variabel yang

tidak layak masuk dalam regresii dikeluarkan satu per satu.

• Model ke-2 menyatakan bahwa variabel yang dikeluarkan (removed) adalah

variabel Xi. Kemudian pada Model ke-3, variabel X7 yang dikeluarkan. Pada

Model ke-4, variabel X2 yang dikeluarkan. Pada Model ke-5, variabel X* yang

dikeluarkan. Pada Model ke-6, variabel X5 yang dikeluarkan. Pada Model ke-

7, variabel X4 yang dikeluarkan. Dengan demikian setelah melewati tujuh

tahapan, variabel bebas yang layak dimasukkan dalam model regresi adalah

variabel (X3)dan (X8).

4.3.2.3 Analisis Tabel ModelSummary

Tabel 4.23

Model Summary

Model Summary

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate
1 .861a .742 .656 .19350
2 .861" .742 .670 .18959
3

4

.861c

.860d

.741

.739

.681

.691

.18637

.18358
5

6

7

.858e

.847*

.8418

.736

.717

.707

.698

.688

.687

.18126

.18449

.18454

a- Predictors: (Constant), X8, X1,X7,X6, X2, X5, X3, X4

d. Predictors: (Constant), X8, X7, X6,X2, X5, X3, X4

c- Predictors: (Constant), X8, X6, X2, X5, X3, X4

d. Predictors: (Constant), X8, X6, X5, X3, X4
e. Predictors: (Constant), X8, X5, X3, X4

f- Predictors: (Constant), X8, X3, X4
9- Predictors: (Constant), X8, X3
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Analisis:

• Keterangan Adjusted RSquare (R2 yang disesuaikan)

Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan R2 Adjusted

sebagai koefisien determinasi. Pada model final (ke-7) R2 yang disesuaikan

adalah 0,687. Semakin tinggi R2 (Adjusted RSquare) yang disesuaikan akan

semakin baik bagi model regresi, karena variabel bebas bisa menjelaskan

variabel tergantung lebih besar. Disini berarti 68,7% Kepuasan Kerja bisa

dijelaskan oleh variabel integritas (X8) dan variabel keunggulan (X3).

Sedangkan sisanya(100% - 68,7% = 31,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain

yang tidak diujikan pada penelitian ini.

• Keterangan Standard ErrorofEstimate

Karena Standard Error ofEstimate pada model 7 (0,18454) lebih kecil dari

Standard deviasi (Y) kepuasan kerja (0,33033), maka model regresi lebih

bagus dalam bertindak sebagai prediktor kepuasan kerja daripada Rata-rata

kepuasan kerja itu sendiri.



4.3.2.4 Analisis Uji F atau Uji Hipotesis 1

Tabel 4.24

ANOVA atau Uji F

ANOVA"

109

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.587 8 .323 8.636 ,000a

Residual .899 24 .037

Total 3.485 32

2 Regression 2.587 7 .370 10.281 .000b
Residual .899 25 .036

Total 3.485 32

3 Regression 2.582 6 .430 12.391 .000c

Residual .903 26 .035

Total 3.485 32

4 Regression 2.576 5 .515 15.285 .000d
Residual .910 27 .034

Total 3.485 32

5 Regression 2.565 4 .641 19.521 .000e
Residual .920 28 .033

Total 3.485 32

6 Regression 2.498 3 .833 24.468 .000'
Residual .987 29 .034

Total 3.485 32

7 Regression 2.464 2 1.232 36.173 .0009
Residual 1.022 30 .034

Total 3.485 32 I
a- Predictors: (Constant), X8, X1, X7, X6, X2, X5, X3, X4

b- Predictors: (Constant), X8, X7, X6, X2, X5, X3, X4
c Predictors: (Constant), X8, X6, X2, X5, X3, X4

d- Predictors: (Constant), X8, X6, X5, X3, X4

e. Predictors: (Constant), X8, X5, X3, X4

f- Predictors: (Constant), X8, X3, X4

9 Predictors: (Constant), X8, X3

h- Dependent Variable: Y

Dengan taraf signifikan sebesar0,05 dari derajat kebebasan (dk) = n-l-k.

Cooper dan Emory (1998, him. 86) apabila hasil perhitungan menunjukkan

apabila perhitungan menunjukkan:

o F hit > F tab, maka Ho ditolak (signifikan)

o F hit < F tab, maka Ho diterima (tidak signifikan)
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Analisis:

• Dari uji ANOVA atau F test, didapat F hitung untuk model 7 atau model yang

dipakai adalah 36,173 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena F hit

(36,173) > F tabel (2,3551) dan probabihtas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05

maka Ho ditolak (signifikan), dengan demikian model regresi bisa dipakai

untuk memprediksi Kepuasan Kerja. Atau bisa dikatakan, X8 dan X3 secara

bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.

• Kesimpulan dari uji F diatas menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu,

"Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi tentang nilai-nilai budaya

perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. BANK RAKYAT

INDONESIA (Persero) Tbk. Sendik Yogyakarta." terbukti.
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Analisis:

• Keterangan Collinearity Statistics

Pada model 1 untuk variabel Xi (tujuan), didapat besar tolerance adalah

0,317. Hal ini berarti R2 adalah 1 - 0,317 atau 0,683. Jadi, hanya 68,3%

variabilitas Xi (tujuan) bisa dijelaskan oleh prediktor (variabel bebas) yang

lain. Demikian juga untuk variabel yang lain. Default SPSS bagi angka

tolerance adalah 0,0001. Semua variabel yang akan dimasukkan dalam

perhitungan model regresi harus mempunyai tolerance diatas 0,0001. Terlihat

bahwa semua variabel telah memenuhi persyaratan ambang toleransi.

• Jika VIF lebih besar dari 5, variabel tersebut mempunyai persoalan

multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. Pada model 7, terlihat kedua

variabel X3 (keunggulan) dan X8 (integritas) mempunyai VIF dibawah 5

(2,433) yang berarti tidak terdapat multikolinieritas.

• Menggambarkan persamaan regresi

Pada model 7, pada kolom Unstandardized Coefficients, didapat persamaan

regresi:

Y = 1,019 + 0,322 X3 + 0,306 X8

Keterangan:

o Konstanta sebesar 1,019 menyatakan bahwa jika tidak ada faktor

keunggulan (X3) atau aspek integritas (X8) di dalam perusahaan, maka

Kepuasan Kerja karyawan adalah 1,019.

o Koefisien regresi X3 sebesar 0,322 menyatakan bahwa setiap penambahan

1% aspek keunggulan akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,322%.
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o Koefisien regresi X8 sebesar 0,306 menyatakan bahwa setiap penambahan

1%faktor integritas akanmeningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,306 %.

• Dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 dari derajat kebebasan (dk) = n-l-k.

Cooper danEmory (1998, him. 86), apabila hasil perhitungan menunjukkan:

♦ th < -1 tab atauth > t tab, maka Hoditolak (signifikan).

♦ - th> -1 tab atau th < t tab, maka Ho diterima (tidak signifikan).

Keputusan:

o Dari hasil uji t, didapat t hitung X3 (keunggulan) untuk model 7 atau

model yang dipakai adalah2,739dengantingkat signifikansi 0,010.

Oleh karena t hit (2,739) > t tabel (1,711) dan probabihtas (0,010) jauh

lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak (signifikan), atau koefisien regresi

signifikan, atau aspek keunggulan benar-benar berpengaruh secara

signifikan terhadap KepuasanKerja.

o Dari hasil uji t, didapat t hitung X8 (integritas) untuk model 7 atau model

yang dipakai adalah 0,3061 dengantingkat signifikansi 0,005.

Oleh karena t hit (0,3061) > t tabel (1,711) dan probabihtas (0,005) jauh

lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak (signifikan), atau koefisien regresi

signifikan, atau aspek integritas benar-benar berpengaruh secara signifikan

terhadap Kepuasan Kerja.

• Hasilanalisisdata padamodel 7 menunjukkan bahwaStandarized Coefficients

Betapaling besar adalah variabel X8 (Integritas), yaitu sebesar0,472. Artinya,

faktor integritas budaya perusahaan mempunyai pengaruh paling dominan

terhadap kepuasan kerja karyawan.
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Kesimpulan dari uji t diatas menunjukkan bahwa hipotesis kedua yaitu,

"Variabel aspek kesatuan mempunyai pengaruh paling dominan terhadap

kepuasan kerja karyawan pada PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero)

Tbk. Sendik Yogyakarta," tidak terbukti.
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Analisis:

• Tabel 4.26 diatas untuk mengetahui ada tidaknya multikoliniearitas atau

terjadinya korelasi diantara sesama variabel bebas. Model regresi yang baik

tentunya ada multikolinier atau adanya korelasi diantara variabel bebas.

o Multikolinieritas akan terjadijika nilai Eigenmendekati 0.

o Multikolinieritas akan terjadi jika indeks melebihi 15 dan benar-benar serius

problem jika indeks sampaimelebihi 30.

• Pada model terakhir yang dipakai (model 7) terlihat nilai variabel bebas X3 dan

Xg mempunyai nilai Eigen yang mendekati 0 dan ada indeks variabel bebas yang

melebihi angka 15. Hal ini berarti terjadi multikolinieritas yaitu adanya korelasi

diantara variabel X3 dan Xg.

4.5 Analisa Kualitatif

Analisa kualitatif diperoleh dari hasil wawancara. Wawancara dilakukan

dengan memberikan pertanyaan lisan kepada lima orang responden yang dianggap

mewakili dari keseluruhan karyawan yang berjumlah 33 orang. Responden

berjumlah lima orang karyawan terdiri dari, dua orang Kepala Seksi, satu orang

Instruktur, dan dua orang Pelaksana. Hasil wawancara yang dilakukan penulis

akan dijelaskan pada uraian di bawah ini.
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4.5.1 Budaya Perusahaan

1.Menanamkan pemahaman nilai-nilai budaya perusahaan.

Menyadari bahwa dengan memahami visi, misi, dan budaya perusahaan,

karyawan akan punya rasa memiliki dan merasa teriibat langsung atas tanggung

jawab untuk mencapai tujuan perusahaan, maka perusahaan berusaha agar

karyawannya memahami visi, misi, tujuan dan budaya kerja BRI. Upaya tersebut

ditempuh melalui cara-cara sebagai berikut:

• Sosialisasi melalui media rapat pleno.

• Karyawan diberikan buku pegangan/buku saku yang berisi tentang Budaya

Kerja BRI.

• Mengadakan acara Corporate Gathering dalam bentuk camping bersama.

Dalam acara tersebut, karyawan diberi penjelasan mengenai visi, misi dan

tujuan perusahaan.

• Membentuk Tim Budaya Kerja melalui trainingfor trainer.

Kantor Pusat BRI Jakarta melatih sejumlah karyawan sebagai perwakilan dari

setiap unit kerja untuk di training di Jakarta sebagai change agent. Materi

training berupa pemahaman mengenai Budaya Kerja BRI. Peserta pelatihan

tersebut kemudian bertugas untuk memberi training di unit kerja asal, maupun

unit kerja lain yang masih dalam wilayah terdekat unit kerja asal. Untuk

pertama kalinya memberi pelatihan di unit kerja asal, Team Budaya Kerja

tersebut dibantu oleh seorang petugas dari kantor pusat Jakarta yang berfungsi

sebagai pendamping. Kemudian, setelah itu Team Budaya Kerja dapat secara

mandiri melakukan sosialisasi kepada rekan kerja pada unit kerja asal.
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2. Merealisasikan pemahaman dalamkinerja.

Perusahaan mendorong karyawan untuk selalu menjadi lebih baik. Dalam hal

ini, perusahaan memiliki alat ukur untuk mengetahui sejauh mana karyawan

mengerti dan merealisasikan pemahaman akan visi, misi, tujuan, dan budaya

perusahaan dalam kinerja karyawan. Perusahaan melakukan evaluasi setiap tahun

melalui penilaian kinerja yang disebut SKO (Sistem Kinerja Obyektif) dengan

metode penilaian kuantitatif yang ditetapkan diawal tahun dandi evaluasi di akhir

tahun.

3. Mendorong Partisipasi karyawan dalam Pengambilan Keputusan.

Perusahaan melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan-

keputusan dan diberi kesempatan mengemukakan pendapat dalam rapat pleno dan

juga dapat menyalurkan pendapatnya secara langsung/lisan kepada atasan, melalui

surat, juga melalui media diskusi, dalam pengambilan keputusan yang

menyangkut aktivitas program Sendik BRI. Karyawan juga diberi kesempatan

untuk mengambil keputusan secara mandiri dalam tim kerja, tanpa campur tangan

dari pimpinan. Misalnya dalam kasus lelang penetapan rekanan catering. Kepala

Sendik membentuk tim kecil terdiri dari Kasi, Instruktur, dan karyawan Seksi

yang diberi wewenang untuk membahas dan menyelesaikan tugas-tugas tersebut.

Pimpinan (Kasendik) menerima laporan dari hasil kerja tim (panitia kecil) untuk

disetujui, atau untuk kemudian diajukan ke Divisi Diklat Pusat Jakarta dalam hal

persoalannya harus disetujui oleh Kantor Pusat BRI.
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4. Penghargaan Prestasi Karyawan.

Pimpinan menghargai karyawan yang berprestasi baik, dengan bentuk ucapan

selamat dan terima kasih, dan memberikan job opening yaitu kesempatan untuk

meniti karir lebih tinggi melalui pendidikan, assesment, atau promosi jabatan,

baik dalam job training yang sama atau untuk cross border lintas job family,

maupun untuk mengikuti seleksi jabatan yang diinginkan karyawan yang

bersangkutan sesuaidengan kemampuan dan persyaratan yangditetapkan.

5. Penggunaandata empirik dalampengelolaan programpendidikan.

Untuk membuat keputusan dan kebijakan dalam rangka melakukan perbaikan

ke depan, perusahaan mendapatkan data-data melalui angket evaluasi yang diisi

olehpesertapelatihan. Angket evaluasi dibagi dalamduajenis:

• Eva 01

Evaluasi mengenai sistem dan materi pendidikan. Angket diberikan dan diisi

oleh peserta pelatihan setelah proses pembelajaran. Hasil evaluasi ditujukan

kepada Instruktur.

• Eva 02

Evaluasi mengenai pelayanan termasuk fasilitas untuk peserta pelatihan.

Angket diberikan dan diisi oleh peserta pelatihan setelah rangkaian proses

pendidikan selesai.
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6. Kesatuan, Keakraban dan Integritas.

• Struktur organisasi yang s/wp/e/sederhana mendorong terjalinnya kesatuan.

Beban kerja/tugas dan besamya tanggung jawab terbagi secara proporsional

sesuai dengan jabatan dan job description masing-masing karyawan. Dengan

pemberian kesempatan berperan serta dalam pengambilan keputusan, telah

mendorong terciptanya integritas yang cukup tinggi dari masing-masing

karyawan sesuai dengan jabatan dan tanggung jawab yang diemban.

• Demikian juga faktor keakraban diantara karyawan terjalin dengan baik.

Beberapa hal yang mendukung terciptanya keakraban antar karyawan adalah:

C33 Fasilitas rumah dinas bagi instruktur.

os Acara-acara rutin tahunan yang melibatkan karyawan dan keluarganya

untuk lebih akrab dan saling mengenai. Misal: Acara HUT kemerdekaan

RI setiap 17 Agustus, acara HUT BRI setiap 16 Desember.

C8 Olah raga bersama. Kegiatan ini didukung dengan adanya fasilitas tempat

olah raga yang disediakan untuk peserta pelatihan dan karyawan Sendik

BRI.

4.5.2. Kepuasan Kerja Karyawan

Karyawan mengungkapkan bahwa pekerjaan yang mereka lakukan

menyenangkan. Fasilitas kerja memuaskan, rekan kerja mendukung, lingkungan
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kerja nyaman, atasan mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif dan

tersalurnya dalam aktifitas program kerja Sendik.

Karyawan merasa tingkat beban kerja tidak terialu berat dan sesuai dengan

kemampuan mereka. Hal ini didukung melalui pemyataan bahwa pekerjaan di

Sendik tidak terialu padat dan lebih bervariasi dibandingkan dengan pekerjaan di

unit kerja lain seperti di Kantor Cabang (Kanca) BRI atau Kantor Wilayah

(Kanwil) BRI. Selain karyawan merasa senang terhadap tugas-tugas yang

diberikan, mereka juga merasa senang dan tidak boring/bosan karena sering

bertemu dengan orang-orang/wajah baru para peserta pelatihan. Karena alasan-

alasan tersebut, karyawan lebih senang bekerja di Sendik daripada bekerja di unit

kerja lain.

Sistem promosi, pengembangan karir, dan pendapatan atau gaji juga

mendukung kepuasan karyawan. Gaji yang mereka peroleh sesuai dengan

kontribusi yang diberikan karyawan. Karyawan mengungkapkan bahwa pada

dasamya kesejahteraan dari BRI cukup untuk memenuhi kebutuhan standar

hidup/keluarga, biaya sekolah anak-anak, dan keperluan rumah tangga lainnya.

Pendapatan yang diterima karyawan pada umumnya memungkinkan karyawan

untuk menabung. Pada dataran karyawan pelaksana kemungkinan untuk

melakukan investasi relatifkecil dengan besaran gaji yang mereka terima. Hanya

pada jajaran middle dan top manager (Kasi, Instruktur dan Kasendik) saja yang

mempunyai kesempatan untuk berinvestasi. Misalnya dalam bentuk: ikut serta

sebagai pemegang saham BRI, pemilikan kendaraan roda empat, atau

tanah/bangunanrumah tinggal melalui kreditjangka panjang.
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4.5.3. Kesimpulan Analisis Kualitatif

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sejumlah fakta yang

terintegrasi dari Budaya Perusahaan BRI secara nyata telah mempengaruhi

kepuasan kerjakaryawan di Sentra Pendidikan BRI Yogayakarta.




